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1. PENDAHULUAN

Sebagaimana diketahui bahwa  Sunnah Rasulullah SAW. serta
sumber utama pendidikan Islam  pendapat para sahabat dan ulama
adalah kitab suci Al-Quran dan  atau  ilmuan  muslim  sebagai
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tambahan. Pendidikan Islam sebagai
sebuah disiplim ilmu harus membuka
mata bahwa keadaan pendidikan
yang terjadi saat ini jauh dari apa
yang diharapkan. Pendidikan Islam
diharapkan  dapat = memberikan
kontribusi terhadap pendidikan yang
terdapat di Indonesia, namun hal
tersebut belum terealisasikan dengan
maksimal. Salah satu faktor yang
menjadi penyebab hal tersebut adalah
tidak diterapkannya sebuah prinsip
sebagai dasar dalam pendidikan.

Seringkali sebuah prinsip hanya
dijadikan sebagai sebuah formalitas
saja. Prinsip tidak dijadikan sebagai
dasar atau pondasi bagai pencapaian
sebuah  tujuan. Padahal dalam
pencapaian tujuan yang digarapkan
dalam pendidikan Islam, keberadaan
prinsip-prinsip sangatlah penting dan
urgen.! Oleh karena itu, dalam
tulisan ini penulis akan memaparkan
tentang prinsip-prinsip pendidikan
Islam sebagai disiplin ilmu dan
kontribusinya terutama membentuk
ketauladan siswa.

2. FILOSOFI TUJUAN DAN
PRINSIP PENDIDIKAN
ISLAM

Dalam prespektif pendidikan

Islam, tujuan hidup seorang muslim

pada hakekatnya adalah mengabdi

kepada Allah. Pengabdian kepada

Allah sebagai realisasi dari keimanan

yang diwujudkan dalam amal, tidak

lain untuk mencapai derajat yang
bertaqgwa di sisiNya. Beriman dan

1Azhar  Arsyad, Media  Pembelajaran
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 13

beramal soleh merupakan dua aspek
kepribadian yang dicita-citakan dalam
pendidikan Islam.? Sedangkan tujuan
pendidikan Islam adalah terbentuk-
nya insan yang memiliki dimensi
religius dan berkemampuan ilmiah.

Untuk mengaktualisasikan
tujuan tersebut seorang pendidik
bertanggungjawab mengantarkan

peserta didik ke arah tujuan tersebut,
yaitu dengan menjadikan sifat-sifat
Allah menjadi sebagian karakteristik
kepribadiannya.

Prinsip-prinsip pendidikan
Islam mewajibkan guru tidak hanya
mentransfer pengetahuan belaka,
akan tetapi juga untuk merealisasikan
prinsip-prinsip  pendidikan  Islam
pada peserta didik. Bentuk nilai yang
ditransfer dan disosialisasikan paling
tidak meliputi nilai etis, nilai
pragmatis dan nilai religius, sedang
prinsip-prinsip  pendidikan  Islam
menjadi dasar utama dalam proses
pembelajaran  Pendidikan =~ Agama
Islam.’

Secara  faktual,  penerapan
prinsip-prinsip  pendidikan  Islam
menjadi penting dikarenakan
pelaksanaan pengajaran dan
pemberian pengetahuan di bidang
agama Islam dan untuk
merealisasikan nilai pada peserta
didik merupakan tugas yang cukup
berat  di  tengah  kehidupan
masyarakat yang kompleks, apalagi
pada masa sekarang merupakan masa

2Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1989), 45

Dede Rosyada, Pradigma Pendidikan
Dempokratif (Jakarta: Kencana, 2007), 111
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perkembangan era globalisasi dan
informasi.

Prinsip dasar pendidikan Islam
bermakna pandangan yang mendasar
terhadap sesuatu yang menjadi
sumber pokok sehingga menjadi
konsep, nilai dan asas bangunan
pendidikan Islam.

Achmadi menyatakan bahwa
maksud dasar pendidikan ialah
pandangan yang mendasari seluruh
aktivitas  pendidikan baitk dalam
rangka penyusunan teort,
perencanaan maupun pelaksanaan-
nya Pendidikan. Karena berbicara
pendidikan Islam, maka pandangan
hidup yang mendasari seluruh
kegiatan pendidikan ialah pandangan
hidup Islami atau pandangan hidup
muslim yang pada hakekatnya
merupakan nilai-nilai  luhur yang
bersifat transenden, universal, dan
eternal. Dengan nilai-nilai  itulah
kedudukan pendidikan Islam baik
secara normatif maupun
konsepsional berbeda dengan ilmu
pendidikan lainnya.’

Adapun sumber nilai dalam
Islam adalah al-Qur’an dan Sunnah
Rasul. Karena banyaknya nilai yang
terdapat dalam sumber tersebut,
maka dipilih dan diangkat beberapa
di antaranya yang dipandang
fundamental dan dapat merangkum
berbagai nilai yang lain, yaitu tauhid,
kemanusiaan, kesatuan umat

‘E. Mulyasa Kurikulum Tingkat Satnan
Pendidika,  (Bandung: PT. RajaGrafindo
Persada, 20006), 87

>Hamdani Thsan, Filsafat Pendidikan Islam
(Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), 57

manusia, keseimbangan, rabmatan il
alanin.

Dengan demikian, pendidikan

Islam sangat ideal, dikarenakan
memperhatikan kebersamaan,
pengembangan  diri, masyarakat,

menggalakkan ilmu, dilakukan secara
manusiawi, menyeluruh dan selalu
berupaya meningkatkannya.
Prinsip-prinsip dasar
pendidikan Islam adalah aspek-aspek
fundamental yang menggambarkan
dasar dan tujuan pendidikan Islam
sehingega ia membedakannya dengan
pendidikan  non-Islam.  Prinsip-
prinsip dasar pendidikan Islam itu
meliputi:
1. Pendidikan Islam adalah bagian
dari proses rububiyah Tuhan
2. Pendidikan Islam  berusaha
membentuk manusia seutuhnya
3. Pendidikan Islam selalu
berkaitan dengan agama
4. Pendidikan Islam merupakan
pendidikan terbuka.’

3. KONSEP DASAR PRINSIP-

PRINSIP PENDIDIKAN
ISLAM
3.1. Pengertian Prinsip

Prinsip  berasal dari kata

principle yang bermakna asal, dasar,
prinsip sebagai dasar pandangan dan
keyakinan, pendirian seperti
berpendirian, mempunyai dasar atau
prinsip yang kuat. Adapun dasar
dapat diartikan asas, pokok atau
pangkal (sesuatu pendapat aturan

6Hamzah B. Uno, Perencanaan
Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000),
89
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dan sebagainya). Dengan demikian
prinsip dasar pendidikan  Islam
bermakna pandangan yang mendasar
terhadap sesuatu yang menjadi
sumber pokok sehingga menjadi
konsep, nilai dan asas bangunan
pendidikan Islam.”

Pandangan Islam yang bersifat
filosofi terhadap alam jagat, manusia,
masyarakat,  pengetahuan,  dan
akhlak, secra jelas tercermin dalam
prinsip-prinsip  pendidikan  Islam.
Dalam  pembelajaran,  pendidik
merupakan fasilitator. Ia  harus
mampu memberdayagunakan
beranecka ragam sumber belajar.
Dalam memimpin proses
pembelajaran, pendidik perlu perlu
memperhatikan prinsip-prinsip
dalam  pendidikan  Islam  dan
senantiasa mempedomaninya,
bahkan sejauh mungkin
merealisasikannya bersama-sama

dengan peserta didik.®

2.2.Beberapa Prinsip Pendidikan

Islam

Pandangan Islam yang bersifat
tilosofi terthadap alam jagat, manusia,
masyarakat,  pengetahuan,  dan
akhlak, secra jelas tercermin dalam
prinsip-prinsip  pendidikan  Islam.
Dalam  pembelajaran,  pendidik
merupakan fasilitator. Ia  harus
mampu memberdayagunakan
beraneka ragam sumber belajar.

TAzyumardi  Azra, Pendidikan  Islam:
Tradisidan Moderenisasi Menuju  Milinium  Barn,
(Jakarta: Kalimah, 2001); Arifin, I/mu Pendidikan
Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 232

8Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat
Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009),
67

Dalam memimpin proses
pembelajaran, pendidik perlu perlu
memperhatikan prinsip-prinsip
dalam  pendidikan  Islam  dan
senantiasa mempedomaninya,
bahkan sejauh mungkin
merealisasikannya bersama-sama
dengan peserta didik. Adapun yang
menjadi prinsip-prinsip pendidikan
Islam adalah sebagai berikut:

2.2.1. Prinsip Integral

Pendidikan Islam tidak
mengenal adanya pemisahan antara
sains dan agama. Keduanya harus
terintegrasi secara harmonis. Dalam
ajaran Islam, Allah adalah pencipta
alam semesta termasuk manusia.
Allah pula yang menurunkan hukum-
hukum  untuk  mengelola dan
melestarikannya. Hukum-hukum
mengenai  alam  fisik  disebut
sunatullah, sedangkan pedoman hidup
dan hukum-hukum untuk kehidupan
manusia telah ditentukan pula dalam
ajaran agama yang disebut dinullah
yang mencakup akidah dan syariah.’

Dalam ayat al-Qur'an yang
pertama  kali diturunkan, Allah
memerintahkan agar manusia untuk
membaca yaitu dalam Q.S. Al-‘Alaq
ayat-1-5. Di tempat lain ditemukan
ayat yang menafsirkan perintah
membaca tersebut, seperti dalam
Firman Allah Q.S. Al-‘Ankabut:
“Bacalah apa yang telah diwahynkan
kepadamn, yaitu al-Kitab (al-Qur an).”
(QS. Al-‘Ankabut: 45)

9H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan
(Islam & Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
85
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Di sini, Allah memberikan
penjelasan bahwa al-Qur’an yang
harus dibaca. Ia merupakan ayat yang

diturunkan Allah (ayat ‘anziliyab,
qur aniyah).  Selain  itu,  Allah
memerintahkan agar  manusia

membaca ayat Allah yang berwujud
fenomena-fenomena  alam  (ayat
kauniyah, sunatullah), anatara lain,
“Katakanlah, perhatikanlah apa yang ada
dilangit dan dibumi.”’(Q.S. Yunus : 101)

Dari ayat-ayat di atas dapat

dipahami bahwa Allah
memerintahkan agar manusia
membaca  al-Qur'an  (ayat-ayat

gur aniyah) dan fenomena alam (ayat
kanniyah) tanpa memberikan tekanan
terhadap slah satu jenis ayat yang
dimaksud. Hal itu berarti bahwa
pendidikan Islam harus dilaksanakan
secara terpadu (integral).

2.2.2. Prinsip Seimbang
Pendidikan Islam selalu
memperhatikan  keseimbangan  di
antara berbagai aspek yang meliputi
keseimbangan antara dunia dan
akhirat, antara ilmu dan amal, urusan
hubungan dengan Allah dan sesama
manusia, hak dan kewajiban."
Keseimbangan antara urusan
dunia dan akhirat dalam ajaran Islam
harus menjadi perhatian. Rasul diutus
Allah untuk mengajar dan mendidik
manusia agar mereka dapat meraih
kebahagiaan  kedua  alam itu.
implikasinya ~ pendidikan ~ harus
senantiasa diarahkan untuk mencapai

10Ramayulis & Syamsul Nizar, Filsafat
Pendidikan Isiam (Lelaah Sistem Pendidikan dan
Pemikiran Para Tokobnya) (Jakarta: Kalam Mulia,
2010), 54

kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal
ini senada dengan FirmanAllah SWT:
“dan  carilah  pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadanin
(kebahagiaan) — negeri  akhbirat,  dan
Janganlah kamn melupakan bahagianmiu
dari  (kenikmatan) — duniawi”  (Al-
Qashas: 77) Dalam dunia
pendidikan,  khususunya  dalam
pembelajaran,  pendidik  harus
memperhatikan keseimbangan
dengan menggunakan pendekatan
yang relevan. Selain mentrasfer ilmu
pengetahuan, pendidik perlu
mengkondisikan secara bijak dan
profesional agar peserta didik dapat
mengaplikasikan ilmu yang telah
didapat di dalam maupun di luar
kelas.

2.2.3. Prinsip Bagian dari Proses
Rububiyah
Al-Quran menggambarkan
bahwa Allah adalah al-Khaliq, dan
Rabb al-‘Alamin (pemelihara semesta
alam). Dalam proses penciptaan alam

semesta termasuk manusia. Allah
menampakan proses yang
memperlihatkan  konsistensi ~ dan

keteraturan. Hal demikian kemudian
dikenal sebagai aturan-aturan yang
diterapkan ~ Allah  atau  disebut
sunnatullah.  Sebagaiman  al-Kailani
yang dikutip oleh Bukhari Umar
dalam bukunya menjelaskan, bahwa
peranan manusia dalam pendidikan
secara teologis dimungkinkan karena
posisinya sebagai makhluk, ciptaan
Allah, yang paling sempurna dan
dijadikan sebagai &halifatullah fi al-
ardh.
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Sebagai khalifah, manusia juga
mengemban fungsi rmbubiyah Allah
terhadap alam semesta termasuk diri

manusia senditi. Dengan
perimbangan tersebut dapat
dikatakan bahwa karakter hakiki

pendidikan Isam pada intinya terletak
pada fungsi rububiyah Allah secara
praktis dikuasakan atau diwakilkan
kepada manusia. Dengakn kata lain,
pendidikan Islam tidak lain adalah
keseluruhan proses dan fungsi
rububiyah Allah  terhadap manusia,
sejak dari proses penciptaan sampai
dewasa dan sempurna.

2.2.4. Prinsip Membentuk
Manusia yang Seutuhnya
Manusia yang menjadi objek
pendidikan Islam ialah manusia yang
telah tergambar dan terangkum
dalam Al-Qur’an dan hadist. Potret
manusia dalam pendidikan sekuler
diserhakan pada orang-orang
tertentu dalam msyarakat atau pada
seorang individu karena kekuasaanya,
yang berarti diserahkan kepada
angan-angan seseorang atau
sekelompok orang semata.
Pendidikan Islam dalam hal ini
merupakan usaha untuk mengubah
kesempurnaan potensi yang dimiliki
oleh  peserta  didik  menjadi
kesempurnaan aktual, melalui setiap
tahapan hidupnya. Dengan demikian

fungsi pendidikan Islam adalah
menjaga  keutuhan  unsur-unsur
individual ~ peserta  didik  dan

mengoptimalkan potensinya dalam
garis keridhaan Allah''.

]bid., 33

Prinsip ini harus direalisasikan
oleh  pendidik  dalam  proses
pembelajaran. Pendidik ~ harus
mengembangkan baik kecerdasan

intelektual,  emosional = maupun
spiritual secara simultan.
2.2.5. Prinsip  Selalu Berkaitan

dengan Agama

Pendidikan Islam sejak awal
merupakan salah satu usaha untuk
menumbuhkan dan memantapkan
kecenderungan tauhid yang telah
menjadi fitrah manusia. Agama
menjadi petunjuk dan penuntun ke
arah itu. Oleh karena itu, pendidikan
Islam selalu  menyelenggrakan
pendidikan agama. Namun, agama di
sini lebih kepada fungsinya sebagai
sumber moral nilai.

Sesuai dengan ajaran Islam pula,
pendidikan  Islam  bukan hanya
mengajarkan  ilmu-ilmu  sebagai
materi, atau keterampilan sebagai
kegiatan jasmani semata, melainkan
selalu  mengaitkan semuanya itu
dengan kerangka praktik (‘amaliyah)
yang bermuatan nilai dan moral. Jadi,
pengajaran agama dalam Islam tidak
selalu dalam pengertian (ilmu agama)
formal, tetapi dalam pengertian
esensinya yang bisa saja berada dalam
lmu-ilmu  lain  yang sering
dikategorikan secara tidak
proporsional sebagai ilmu sekuler.

2.2.6. Prinsip Terbuka

Dalam Islam diakui adanya
perbedaan manusia. Akan tetapi,
perbedaan hakiki ditentukan oleh
amal perbuatan manusia (Q.S. Al-
Mulk: 2), atau ketakwaan (Q.S. Al-
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Hujrat:  13). oleh karena itu,
pendidikan Islam pada dasarnya
bersifat terbuka, demokratis, dan
universal. Menurut Jalaludin,
keterbukaan pendidikan Islam
ditandai dengan kelenturan untuk
mengadopsi unsur-unsur positif dar
luar, sesuai dengan perkembangan

dan  kebutuhan  masyarakatnya,
dengan tetap menjaga dasar-dasarnya
yang  original  (shalih),  yang
bersumber pada al-Qur'an dan
hadis."?

2.2.7. Prinsip Menjaga Perbedaan
Individual

Perbedaan individual antara
seorang manusia dengan orang lain
dikemukakan oleh al-Qur'an dan
hadis. Sebagai contoh: “Dan di antara
tanda-tanda — kekuasaan-Nya — ialah
menciptakan langit dan bumi dan berlain-
lainan  babasamu dan warna kulityn.
Sesungoubnya  pada yang demikan  itn
benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi
orang-orang yang mengetahui.” (QS. Ar-
Rum : 22)

Perbedaan-perbedaan yang
dimiliki manusia melahirkan
perbedaan tingkah laku karena setiap
orang akan berbuat sesuai dengan
keadaanya masing-masing. Menurut
Asy-Syaibani,  pendidikan  Islam
sepanjang sejarahnya telah memlihara
perbedaan individual yang dimilki
oleh peserta didik.

2Boedi  Abdullah,  Filsafat  Ilimu
(Kontempalsi Filosofis tentang Seluk-Beluk Sumber
dan  Tujuan llmn Pengetabnan) (Bandung: CV
Pustaka, 2009), 73

2.2.8. Prinsip Pendidikan Islam

adalah Dinamis

Pendidikan  Islam  menganut
prinsip dinamis yang tidak beku
dalam tujuan-tujuan, kurikulum dan
metode-metodenya, tetapi berupaya
untuk selalu memperbaharuhi diri
dan berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Pendidikan
Islam seyogyanya mampu
memberikan  respon terhadap
kebutuhan-kebutuhan zaman dan
tempat dan tuntutan perkembangan
dan perubahan sosial. Hal ini sesuai
dengan prinsip-prinsip pendidikan
Islam yang memotivasi untuk hidup
dinamis."

3. KETELADANAN SISWA
3.2.Pengertian Teladan

Pada dasarnya prilaku yang
dapat ditunjukan oleh peserta didik
dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan dan pengalaman yang
dimiliki oleh seorang guru. Atau
dengan kata lain, guru mempunyai
pengaruh  terhadap  perubahan
peserta didik. Untuk itulah guru
harus dapat menjadi contoh suri
teladan bagi peserta didik, karena

guru adalah  refresentatif — dari
sekelompok orang pada suatu
komunitas atau masyarakat yang

diharapkan dapat menjadi teladan,

yang dapat di gugu dan ditiru.
Keteladanan  adalah  making

something as an example, providing a

1BM. Chabib Thoha, Kapita Selekta
Pendidikan Islam (Yogyakarya: Pustaka Pelajar,
1996), 55
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model, yang  artinya
sesuatu sebagai teladan."

Teladan adalah segala sesuatu
yang terkait dengan perkataan,
perbuatan, sikap dan prilaku seorang
yang dapat ditiru atau diteladani oleh
pithak lain. Sedangkan guru atau
pendidik adalah pemimpin sejati,
pembimbing dan pengarah yang
bijaksana, pencetak para tokoh dan
pemimpin umat. Jadi keteladan guru
yang baik adalah contoh yang baik
dari guru baik yang berhubungan
dengan sikap, prilaku, tutur kata,
mental, maupun yang terkait dengan
akhlak yang moral yang patut
dijadikan contoh bagi peserta didik.

Lebih jauh Abdullah Nasih
Ulwan memberikan resep untuk
membentuk keteladanan guru dan
orang tua dalam  membentuk
kepribadian anak, keteladanan anak
meliputi  kejujuran, amanah, %ffab
(menjaga diri dari perbuatan yang
tidak diridhai), pemberian kasih
sayang,  perhatian, menyediakan
sekolah yang cocok, dan memilihkan
teman bagi anaknya.

menjadikan

3.3.Ciri-ciri Siswa Teladan

Secara umum ciri-ciri  siswa
teladan dapat dilihat dari beberapa
prediket yang melekat pada dirinya di
antaranya:
3.3.1. Mematuhi tata tertib belajar

di sekolah

Mustahil akan terpilih menjadi
siswa teladan siswa yang sering
melanggar aturan dan tata tertib

“WAchmadi, Islam sebagai Paradigma Ilmn
Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), 21

belajar di sekolah. Sering terlambat
masuk kelas, bolos belajar, atau yang

suka ~ membuat  guru  marah.
Menggangeu proses belajar dan
mengajar  serta  prilaku  lainnya.

Sebaliknya, yang berpeluang menjadi
siswa teladan adalah siswa yang
jarang atau bahkan tidak pernah
melanggar aturan dan tata tertib
sekolah. Tidak pernah namanya
tercatat dalam buku pelanggaran
peraturan oleh siswa."

3.3.2. Berpenampilan dan Ber-
pakaian Rapi

Jangan berpikir siswa yang
berpenampilan seperti preman akan
terpilih sebagai siswa teladan. Begitu
pula siswa yang berpakaian slebor.
Sebaliknya siswa yang layak dijadikan
acuan dan teladan di sekolah adalah
siswa yang benar-benar
berpenampilan sebagai siswa dan
berpakaian rapi. Seragam sekolah

dikenakan sesuai aturan yang berlaku
di sekolah.
3.3.3. Disenangi oleh  Semua
Komunitas Sekolah
Komunitas sekolah terdiri dari
sekian ratusan siswa, puluhan guru
dan belasan pegawai administrasi.
Mengapa disenangi oleh semua
komunitas sekolah? Ya, karena sikap
dan tingkah laku sopan dan santun.
Berkata dan bertutur kata yang tidak
menyakiti atau menyinggung. Tidak
sombong dan  angkuh.  Suka

1> Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi,
Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Alih Bahasa
Bustami A. Gani dan Djohar Bahry (Jakarta:
Bulan Bintang, 1970), 43
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menolong teman lain (bukan dalam
ujian).

3.3.4. Aktif  dalam
Kegiatan Sekolah

Di sekolah ada OSIS, wadah
tempat bergabung siswa di sekolah
dalam  rangka = mengembangkan
berbagai minat dan bakat siswa.
Siswa yang aktif di OSIS akan
menarik ~ perhatian  siswa  dan
guru. Keterampilan bergabung dalam
OSIS menjadi contoh bagi yang
lainnya sehingga orang berharap agar
kelak dapat memimpin negeri ini,
tidak pilih kasih, ikhlas berbuat. Mau
membantu tidak hanya saat tertentu
saja, melainkan setiap orang lain
butuh.

Dari beberapa ciri-ciri  siswa
teladan di atas ini hanya dapat dilihat
ketika siswa berada di sekolah namun
secara lebih luas dapat lihat sebagai
berikut:

1. Ciri-ciri anak teladan: selalu
berbuat jujur, hidup sederhana,
berlaku disiplin, memiliki kasih
saying, tanggung jawab, selalu
rajin, adil dan bijaksana

2. Sikap teladan siswa di sekolah:
datang tepat waktu, tidak
menyontek, kejujuran seorang
siswa, melaksanakan  tugas
piket, melaksanakan tata tertib,
menjadi  ketua kelas yang
bijaksana, menjadi ketua kelas
yang  bijaksana, berprestasi,
menghormati guru, rajin belajar,
mengikuti upacara bendera,
mengikuti  ekstra  kurikuler,
menjaga kebersihan sekolah

Berbagai

3. Usaha untuk  menghindari

perilaku  menyontek: rajin
belajar, sehingga menguasai
materi pelajaran, pengawasan
yang benar-benar ketat, percaya
diri terhadap kemampuannya
sendiri ~ dalam  mengerjakan
soal/ulangan.

. Sikap keteladanan di rumah:

berpamitan kepada orang tua,
membantu orang tua,
mendengarkan nasehat orang
tua, mendoakan orang tua,
merawat orang tua ketika
sedang sakit, menjaga nama
baik orang tua, menyanyangi
kakak atau adik, menyanyangi
kakak atau adik, memuliakan
tamu, mendahulukan yang lebih
tua, memelihara hewan dan
tanaman dengan baik.

. Sikap keteladanan di

masyarakat: ikut serta dalam
gotong  royong,  toleransi
beragama, menolong orang
yang terkena musibah, ikut pos
ronda, menjenguk orang sakit,
aktif mengikuti karang taruna,
aktif mengikuti karang taruna,
bersikap baik kepada tetangga.

. Manfaat keteladanan: dihormati

dan  berwibawa, mengubah
perilaku seseorang, mencapai
kesuksesan,  hidup  dengan
tenang dan teratur, hidup
dengan tenang dan teratur

. Ciri-ciri anak rajin belajar: dapat

menggunakan waktu dengan
sebaik-baiknya untuk belajar,
menyimak dan memperhatikan
penjelasan guru dengan
sungguh-sungguh, tidak senang
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bersenda gurau ketika
menerima pelajaran, membaca
kembali pelajaran yang telah
diajarkan di sekolah, tidak malu
bertanya apabila belum
memahami pelajaran, belajar
tanpa ada yang menyuruh dan
paksaan melainkan kesadaran
sendiri, belajar tanpa ada yang

menyuruh dan paksaan
melainkan kesadaran sendiri,
selalu mencari tahu

berita/informasi terbaru untuk
menambah ~ wawasan  dan
pengetahuan  dari  berbagai
sumber, tidak menunda
pekerjaan rumah yang diberikan
oleh guru.

8. Ciri anak rajin dan berbudi: rajin
berdo'a, rajin belajar, rajin
bekerja, rajin olah  raga,
menghormati  semua  orang,
menolong orang, menyelesai-
kan perselisthan, mendahulu-
kan kepentingan umum, dan
menghargai karya orang lain. '°

4. KESIMPULAN

Prinsip dasar pendidikan Islam
bermakna pandangan yang mendasar
terhadap sesuatu yang menjadi
sumber pokok sehingga menjadi
konsep, nilai dan asas bangunan
pendidikan Islam. Adapun prinsip
dimaksud adalah integral, seimbang,
bagian  dari  proses  rububiyah,
membentuk manusia yang seutuhnya,
selalu  berkaitan dengan agama,

16Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan
Agama (Surabaya: PT Usaha Nasional, 1983),
97

terbuka, menjaga perbedaan
individual, dan pendidikan Islam
adalah dinamis.

Prinsip-prinsip  tersebut  ber-
kontribusi dalam membentuk
ketauladanan siswa, yang dapat

dilihat dalam hal mematuhi tata tertib
belajar di sekolah, berpenampilan
dan berpakaian rapi, disenangi oleh
semua komunitas sekolah, dan aktif
dalam berbagai kegiatan sekolah.
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